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ABSTRAK 

 
Kinerja suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kondisi dan perilaku 

karyawan yang dimiliki perusahaan tersebut. Salah satu bentuk perilaku  
karyawan yang tidak dapat dicegah terjadinya adalah keinginan berpindah 
(turnover intention) yang berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Tingkat turnover karyawan yang tinggi dapat mengakibatkan 
organisasi menjadi tidak efektif karena perusahaan kehilangan karyawan yang 
berpengalaman dan perlu melatih kembali karyawan baru. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variabel stres kerja dan 
kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan . Penelitian ini dilakukan 
pada STIKES Widya Husada Semarang. Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 
98 responden dengan menggunakan metode sensus dan metode analisis data yang 
digunakan adalah analisa regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan 
progran SPSS. 

Hasil pengujian terhadap hipotesis, menunjukkan bahwa variabel stres 
kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention karyawan .  Kepuasan kerja 
berpengaruh negatif terhadap turnover intention karyawan. Hasil koefisien 
determinasi yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen 
(stres kerja dan kepuasan kerja) dalam  menjelaskan variabel dependen (turnover 
intention karyawan) sangat terbatas.    
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